DAFTAR PUSTAKA

Almahdaly, H. (2012). Pengaruh Penundaan Waktu Terhadap Hasil Urinalisis Sedimen Urin.

Alvina, Wiradharma, D., & Pusparini. (2019). Urinalisis: Teori dan Praktikum. Jakarta: Sagung
Seto.

Arfaizah, H. (2022). Perbandingan Hasil Pemeriksaan Leukosit Pada Sedimen Urine Yang
Disentrifuge Lima Menit Dengan Variasi Waktu Tiga Menit, Tujuh Menit dan Sepuluh
Menit.

Brunzel. (2004). Fundamentals of Urine and Body Fluid Analysis. Philadelphia: : WB Saunders
Company.

Bruzel, N. A. (2013). Fundamentals of urine and Body Fluid Analysis. 3. edition. Elsevier
Sauders.

Cahyo, A. (2020). Perbandingan Hasil Pemeriksaan Sedimen Urin Menggunakan Metode
Otomatis Dengan Manual. Skripsi.

Cameron, J. S. (2015). 4 history of urine microscopy. Clin Chem Lab Med.
CLSI, C. (2009). Urinalysis: Approved Guideline-Third Edition (Vol. Vol 29 (4)).

Delanghe, J., & Speeckaert, M. (2014). Preanalytical requirements of urinalysis. Biochemia
Medica, 24(1): 89-104.

Depkes R.1. (2014). Profil kesehatan Indonesia . Jakarta: Kementerian Kesehatan R.1I.

Fidiah, I. d. (2017). Perbedaan Jumlah Leuosit Pada Sedimen Urine Dengan Metode Manual dan
Automatik Sysmex UF-1000i. Skripsi.

Gandasoebrata. (2013). Pemeriksaan Sedimen Dalam Penuntun Laboratorium Klinik. Jakarta:
PT Dian Rakyat.

Hardjoeno, H., & Fitriani. (2007). Substansi dan Cairan Tubuh. Makasar: Lembaga Penerbitan
Universitas Hasanuddin.

Hasan, Z., & Rafika, R. (2021). Profil Pemeriksaan Sedimen Urine Pasien Infeksi Saluran Kemih
Menggunakan Alat Diruifus-100. Jurnal Media Analis Kesehatan, 12(1).

I, D. R. (2014). Profil Kesehatan Indonesia. Jakarta: Kementerian Kesehatan R.I.

Kementerian Kesehatan RI. (2016). Infodatin Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan
RI Situasi Balita Pendek . Jakarta Selatan.

MccCall, R. E., & Tankersley, C. M. (2008). Phlebotomy Essentials. Philadelphia.
Mengko, R. (2013). Instrumen Laboratorium Klinik.



Pearce, C., & Evelyn. (1997). Anatomi dan Fisiologi untuk para medis. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

RI, K. K. (2016). Infodatin Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI Situasi Balita
Pendek . Jakarta Selatan.

Risna. (2014). Jurnal Urinalisa. Unimus Repository, 6-15.

Riswanto, & Riski, M. (2015). Urinalisis: Menerjemahkan Pesan Klinis Urine. Yogyakarta:
Pustaka Rasmedia.

Sacher, & McPherson. (2004). Tinjauan Klinis Hasil Pemeriksaan Laboratorium. EGC.

Shanahan, K., Philadelphia, Mundt LA, & Lippincott, W. W. (2011). Graff,s Textbook of
Urinalysis and Body Fluids, .

Sirait, R. H. (2019). Bahan Kuliah Fisiologi Cairan Tubuh dan Elektrolit. Fk Uki.
Strasinger, S. K., & Lorenzo. (2008). Urinalisis dan Cairan Tubuh. Jakarta: EGC.
Strasinger, S. K., & Lorenzo, M. S. (2016). Urinalisis dan Cairan Tubuh. Jakarta: EGC.

Suprapti. (2018). Gambaran Hasil Pemeriksaan Sedimen Urin Eritrosit, Leukosit Secara
Otomatis Dan Mikroskopis Manual. K71.

Then, Z. W. (2013). Urinalisis dan pemeriksaan cairan tubuh sederhana. jakarta.

Wabhidatun. (2017). Perbandingan Pemeriksaan Jumlah Lekosit Urin Secara Manual dan Alat
Otomatis.

WHO, W. H. (2011). The World Medicine Situation 2011 3ed. Geneva: Rational Use of
Medicine.

Wirawan. (2004). Penilaian Hasil Pemeriksaan Urine. Jakarta: Universitas Indonesia.

Wirawan. (2011). Penilaian hasil pemeriksaan urine. Cerminan Dunia Kedokteran, Vol 6 No 1 :
25-26.

Wirawan, R., Immanuel, S., & Dharma, R. (2011). Penilaian Hasil Pemeriksaan Urine. Jakarta:
Bagian Patologi Klinik Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.



